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PENDAHULUAN

o uniukkan bahwa sistem produksi nasional san.
Data hlséonskgzgianj Klim ekstrim. Misalnya, pada kondisi iklim
gat rentan terha[:_]?}:’ino dan La-Nina), luas dan intensitas lahan pertanian
ekstrim ‘(:ah:?)en—cana meningkat tajam. Pengamatan tahun EI-Nino 1994
?j/i?\g1tgr9;nmenunmkkan bahwa kumulatif luas se_m{ah yang mengalam;
vekeringan dari bulan Mei sampai Agustus melgb|h| 400 ribu ha semen-
tara pada tahun normal dan La-Nina kurang dari 75 ribu ha. Pada tahun
L 3-Nina 1995, kumulatif luas banjir dari bulan Oktober sampai Desember
mencapai 250 ribu ha sementara pada tahun-tahun normal dan tahun
El-Nino umumnya kurang dari 100 ribu ha. Kehilangan produksi padi
akibat kejadian kekeringan dan banjir khususnya pada tahun-tahun iklim
ekstrim dapat mencapai 2 juta ton. Oleh karena itu diperlukan upaya un-
tuk menyusun strategi mengantisipasi secara dini kemungkinan terjadinya
kondisi iklim ekstrim melalui berbagai pendekatan yang saling terkait satu
sama lain.

El-Nino dan kekeringan berdampak lebih dominan terhadap penu-
runan luas areal panen seluruh komoditas dibanding terhadap penurunan
produktivitasnya. Rata-rata penurunan luas areal panen seluruh komoditas
pangan dari tahun 1968-2000 akibat EI-Nino 0.25-1 1.25%), sedangkan
produktivitas mengalami penurunan 0.08-2.27%. Sedangkan La-nina dan
kebanjiran menyebabkan penurunan produktivitas hampir seluruh komo-
ditas, tetapi tidak banyak pengaruhnya terhadap luas areal panen.

Se_c;ara umum, pendekatan untuk mengatasi masalah kekeringan dan
kebanjfran dapat.dlbagi menjadi tiga, yaitu pendekatan strategis, taktis dan
operasional. Ketiga pendekatan tersebut dirumuskan sebagai berikut :

= Pe_rlwdekatan strategis merupakan upaya antisipasi melalui identifikasi
wilayah menurut status, tingkat dan intensitas kekeringan/keban-

jiran.
b. I::e;tdzkatjn taktis rnerupakan upaya antisipasi melalui pengembangan
ode dan teknlk.ramalan musim yang lebih handal dan melalui
penerapan berbagai model dan ragam data
C.

P .
h:'::i: ‘;?lt;i‘r:u?(perasmn;l merupakan langkah penanggulangan yang
an apabila musim yang terjadi meleset dari ramalan

sehingga i
gga perlu dilakukan upaya penyelamatan tanaman misalnya
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melalui pengalihan target areal irigasi ke areal yang kritis atau pem-
buatan sumur bor, embung dan lain lain.

d. Studi yang berkaitan dengan penanganan masalah keke-ringan dan

kebanjiran sudah cukup banyak dilakukan baik oleh instansi penelitian
dan instansi teknis maupun perguruan tinggi. Namun demikian,
informasi ini belum terdesiminasikan secara baik ke pihak pengguna,
khususnya di tingkat daerah. Oleh karena itu upaya untuk mengkon-
solidasikan data dan hasil penelitian yang terkait dengan masalah ini
dan melakukan analisis secara terintegrasi merupakan langkah yang
sangat penting untuk segera dilakukan. Diharapkan dari upaya ini akan
tercipta sinkronisasi kegiatan antar lembaga atau suatu mekanisme

kerja penelitian dan operasional yang harmonis antara instansi teknis
dan lembaga penelitian.

WILAYAH RAWAN AIR SAAT KEMARAU PANJANG
DI JAWA TIMUR

Kemarau panjang menyebabkan tanaman pangan, terutama padi me-
ngalami kekeringan. Berdasarkan frekuensi kejadian tanaman puso akibat
kekeringan selama tahun 1994-2003, wilayah kabupaten yang perlu diwas-
padai menjelang kedatangan El-Nino/kemarau panjang adalah Gresik,
Tuban, Bojonegoro, Lamo-ngan, Tulungagung, dan Trenggalek (Tabel 1).

El-Nino umumnya terjadi selama musim kemarau hingga awal musim
hujan tahun berikutnya, sehingga penanggulang-an EI-Nino lebih terfokus
pada periode musim tanam tersebut. EI-Nino biasanya dimulai bulan April
atau Mei. Antara tahun 1900 sampai 1998 EI-Nino telah terjadi sebanyak
25 kali (rata-rata sekali 4 tahun). Kejadian EI-Nino terkuat ialah kejadian
tahun 1997/98 dan 1982/83. Kejadian La-Nina hanya 16 kali dan sekitar
87% dari kejadian berdampingan dengan EI-Nino. Umumnya La-Nina
mendahului EI-Nino (62%) (Gambar 1).

Hasil analisis data luas tambah tanam dan curah hujan di Kab. Bojo-
negoro menunjukkan bahwa perubahan luas areal tanam terjadi pada saat
kejadian FI-Nino dan La-Nina. Pada saat EI-Nino petani secara antisipatif
mengurangi luas areal padi, sedangkan pada kejadian La-Nina petani
menambah luas areal tanaman padi. Pengurangan luas areal tanam
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euensi kejadian puso kekeringan

<elama 10 tahun (1 994-2003).

Tabel 1. Frek

Bulan T
No Kabupaten ] 3 3 a 5 7 9 o111 12 bt
1 [surabaya o|lo|o]ofoO 010 0] 0] 0 0
2 |Gresik 0 o loi1lor] oo3]|03[03 03] 0 ol o 5 |
3 |Sidoarjo ol ol ol o] o]o1]o02 0p3lo1| o] 0| 0O 1
4 |Mojokerto 0 0 0 0 o |o1{o2|o01]01 0 0 0 1
5 [jombang ST ololot|oi]oforjojojojojo] o
6 |Tuban ol ol o] ofor]o2fo04])04 02|02]01] 0 2
7 Bojonegoro 0 0 0 0 01| 05| 05] 03 02| 01] 01| 01 2
8 Lamongan 0 | 0.1 0 0 01l 04|02])03]|03 0 0 | 01 2
9  |Madiun ol ol o] o| ofo02]03]01 0102 0| 0 1
10 |Magetan 0 0 0 0o o204} O 0 0 0 0 0 1
11 |Ngawi ol ol o o]o2|o0afo02]01]01 p2| o | O 1
12 |Ponorogo 0 0 0 0 01| 02]02]02 0 0 0 0.1 1
13 |Pacitan ol ol ofo1| o]o3]o2]02]04 01| 0 |01 1
14 |Kediri ol ol ol o]or]o2|o2f 0] O o| o] o0 1
15 |Nganjuk ol olo1]o1| ofo1]o4]j03] O 03| 0] © 1
16 |Blitar ol ol o] o ofo]o2]03]0l o | oo 1
17 |Tulungagung] 0 | o | O |01 [0 03| 03|o0alor1|o0o2| 0|0 2
18 |Trenggalek 0 0 0 | 01 o |o03|o05|02]01|01 01] 0 2
19 |Malang ol ol o o] o]o1fo2]o03]04 01]02] 0 1
20 |Pasuruan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0o | 01 0 0
21 |probolinggo | 0 | 0 J o[ O | 0| O 02o03lo2f o] ofof T |
22 |Lumajang 0 0 0 0 o |o1| O 0 0 0 0 o 0 |
3 |Bondowoso | 0 | 0 ] 0| 0] 0] 0 01lo1lo1f o] o]0 ____Q__
24 |Situbondo ololo|lo|o]ojor]jo]0 o o] O 0
25 |lember ol ololof|o]oforfofjo2]o]?O o 9 |
26 |Banyuwangi| 0 | 0 | o | o | o] o] 0 ]o1]03 o4 lorf o ' |
27 lpamekasan | 0 | 0| o | o|ofo]ojofOo]?O oo %
28 |Bangkalan ol olol o] ol]orfor]or]of?O 0 | | 0 | | ¢
29 |sampang ololololorlo2for| o] o]0 __‘_’______0___._-'———
30 |Sumenep 0 0 0 0 o |o3]o2fo01| O 0 U_O_l_l__..-l-—-’

Sumber : Data diolah dari BPTPH Jatim.
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qat EI-NIo terjadi pada bulan April hingga Desember, sedangkan saat La-
Jina ponnmbuh;m luas areal tanam terdapat pada bulan Mei hingga
ktober (Gambar 2).
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Gambar 2. Perkembangan luas tambah tanam saat iklim normal, EI-Nino dan

Gambar 1. Kejadian EI-Nino dan La-Nina selama periode 1900-1998.
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IDENTIFIKASI WILAYAH RAWAN KEKERINGAN
AKIBAT EL-NINO DAN RAWAN BANJIR
AKIBAT LA-NINA

Dampak EI-Nino dan La-Nina terhadap curah hujan dan ketersediaan
air bervariasi menurut wilayah. Pada umumnya EI-Nino berpengaruh besar
terhadap curah hujan wilayah sebelah selatan equator. Karena pulau Jawa
terletak di sebelah selatan equator dan menyumbang sekitar 60% dari pro-
duksi padi nasional, maka El-Nino berdampak lebih nyata terhadap pro-
duksi padi dan palawija pada wilayah tersebut.

Upaya untuk mengidentifikasi tingkat kerentanan wilayah terhadap
penyimpangan iklim sudah dilakukan. Namun analisisnya masih terbatas
pada sedikit faktor fisik saja belum menyertakan faktor non-fisik seperti
kondisi sosial ekonomi petani. Sebagai contoh, tahun 1995 Direktorat Per-
lindungan Tanaman telah melakukan pemetaan daerah rawan kekeringan
dimana analisis tingkat kerawanan ditentukan hanya berdasarkan pada
luzsan wilayah pertanaman yang terkena kekeringan tahun 1994. Hasil ana-
lisis menunjukkan bahwa propinsi yang rawan terhadap kekeringan ialah
propinsi yang secara historis sifat iklimnya jauh lebih basah yaitu Jawa Barat
dan kemudian diikuti oleh Jawa Tengah dan Jawa Timur (Gambar 3). Hal
ini diduga erat kaitannya dengan perilaku petani. Petani di daerah Jawa
Barat umumnya kurang peka terhadap ancaman bahaya kekeringan diban-
ding petani dari daerah yang secara historis sifat iklimnya kering (Jawa
Tengah dan Jawa Timur). Hal ini ditunjukkan oleh cukup luasnya wilayah
pertanaman padi pada akhir musim hujan (tanam gadu; tanam akhir
Februari sampai awal April). Pada kondisi normal hujan dan sisa air irigasi
masih mencukupi sampai akhir musim tanam. Namun saat terjadi penyim-
pangan iklim (misalnya EI-Nino), pada pertengahan musim taman keterse-
diaan air menurun tajam sehingga kekeringan tidak dapat dihindari.
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La-Nina di Kab. Bojonegoro
Gambar 3. Peta daerah Rawan Kekeringan di Jawa Timur (merah, kuning, hijau dan
biru menunjukkan daerah sangat rawan, rawan, cukup rawan dan aman, sedangkan
warna merah muda, merah muda yang lebih terang, biru muda dan hijau muda
berindikasi sangat rawan, rawan, cukup rawan dan aman)
(Gambar lebih jelas silakan simak di HALAMAN SAMPUL)

LANGKAH ANTISIPASI PENANGANAN
KEKERINGAN DAN BANJIR

Teknologi untuk mengantisipasi kejadian kekeringan sudah cukup
banyak. Di antaranya ialah melalui teknologi pemupukan, melalui penga-
turan waktu tanam dan penggunaan varietas berumur genjah, penggunaan
varietas tahan kering dan lain-lain. Apabila kekeringan terjadi, teknologi
penanggulangan dilakukan melalui pengaturan distribusi air irigasi, peng-
gunaan teknologi embung atau sumur pompa, dan teknologi konservasi
air seperti mulsa dan terasering. Kegiatan yang harus dilakukan dalam
menentukan tindak lanjut untuk mengatasi masalah kekeringan dan keban-
jiran ialah konsolidasi data dan hasil penelitian yang sudah dilakukan
melalui ke tiga pendekatan tersebut di atas. Kemudian melakukan gap
analysis untuk menentukan kegiatan-kegiatan tambahan atau kegiatan baru
yang pada akhirnya dapat dijadikan sebagai acuan dalam penyusunan
langkah antisipatif mengatasi masalah kekeringan dan kebanjiran. Secara
sederhana tahapan kegiatan dapat dilihat pada Gambar 4.
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TINDAK LANJUT (PENYEMPURNAAN ATAL PELAKSANAAN KEGIATAN BARL)

Gambar 4. Tahapan dalam Penyusunan Kegiatan Tindak
Lanjut

Secara lebih rinci, kegiatan yang harus dilakukan pada tingkat Pusat
dan Daerah menurut jenis dan bentuknya dapat dilihat pada Tabel 1-3.
Jenis kegiatan dibagi menjadi tiga yaitu pengumpulan data (input), pengo-
lahan data (proses) dan penyajian hasil (output). Bentuk kegiatan pada
pengumpulan data secara garis besar terdiri dari dua pengumpulan datéf
historis dan peta (Tabel 1). Bentuk kegiatan dalam pengolahan data meliputi
standarisasi metode penentuan tingkat kerawanan terhadap kekeringan/
banjir, penyusunan model (Tabel 2). Bentuk kegiatan dalam penyajian hasil
di antaranya pengintegrasian peta-peta, penyusunan rekomendasi upayad
mengatasi kejadian kekeringan/banjir dan lain-lain (Tabel 3).
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Tabel 2.

Bentuk beg

strateqis, 1

Jenis
Kegiatan

aH:; dan operasional di tingkat Pusat dan Daerah

Bralan penyiapan data (INPUT) berdasark:

in pendekatan

lentuk Kegiatan yang hersifa

Strategis

hasil-hasil ka-jian dan
metodo-logi penentuan
tingkat rawan ke-
keringan dan ke-banjiran

Jan dan stasiun hujan

Taktis Operasional
INPUT
Tingkat * Inventanisasi peta dan |e Inventarisasi peta hu- |e Model kelembagaan tingkat
Pusat

pusat untuk penanganan ke-
jadian iklim ekstrim

* Data historis luas
tanam, luas pa-nen dan
luas terkena kekering-an
dan kebanjiran tingkat
kabupaten

* Data rata-rata hujan
bulanan dan real time
hujan bulanan pada
beberapa wilayah rawan
kekeringan dan
kebanjiran

* Inventarisasi perkembangan
teknologi baru untuk
pe-nanggulangan kejadian
keke-ringan dan kebanjiran

* Data historis hu-jan
bulanan

* Data indeks ENSO
(anomali suhu muka
laut, indeks osilasi
selatan) dari situs
cuaca/iklim

* Data historis debit waduk
dan hujan bulanan

* Data dan peta
pendukung (topo-grafi,
tataguna lahan dll)

* Data prakiraan hujan
musiman dari BMG

* Data potensi sumberdaya air
(waduk, embung, sumur bor)

* Data tanah

* Data real time
perkembangan luas tanam

* Peta luas tataguna lahan

* Inventarisasi sarana dan pra-
sarana untuk diseminasi/
pengiriman informasi dan data
iklim

* Tambahan sarana dan pra-
sarana untuk mendukung
terbentuknya Sistem Informasi
Kekeringan dan Kebanjiran
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Bentuk kegiatan penyajian informasi (OUTPU

T) berdasarkan pendekatan strategis

Tabel 3.
] taktis dan operasional di tingkat Pusat dan Daerah
Jenis Bentuk Kegiatan yang bersifat ﬁ
Kegiatan Strategis Taktis Operasional |
OuUTPUT

Tingkat Pusat

« Metode standard untuk
menentukan tingkat
kerawanan terhadap
kekeringan dan kebanjiran
untuk level Pusat dan
Daerah

* Pembangunan
Meteorologi Pertanian
Khusus

* Sisten kelembagaan tingkat
daerah yang operasional
Inventaris teknologi

penanggulangan kekeringan
dan kebanjiran

e Peta Tingkat Kerawanan
kekeringan dan kebanjiran
kabupaten

e Perkiraan kondisi iklim
satu musim ke depan

e Prakiraan potensi luas
tanam berdasarkan
ketersediaan air

¢ Grafik Histogram rata-
rata tinggi hujan bulana
versus real time dan hasil
prakiraan pada beberapa
lokasi terpilih

e Prakiraan luas lahan

terkena kekeringan atau
kebanjiran pada musim hujan
dan musim kemarau bila
langkah penanggulangan

e Peta sebaran potensi
sumberdaya air (embung,
sumur bor, waduk)

Tingkat Daerah

« Inventaris data dan
informasi

e Grafik rata-rata hujan
bulanan/ dekade/mingguan
versus real time dan
prakiraan pada wilayah
rawan

« Sistem kelembagaan tingkat
daerah yang operasional

untuk penanganan bencana
alam banjir dan kekeringan

e Peta lokasi rawan
kekeringan dan kebanjiran
di tingkat kecamatan

e Peta lokasi kemungkinan
terkena kekeringan dan
kebanjiran bila langkah
anitisipasi terlambat

» Rencana kegiatan
operasional untuk mengatasi
masalah kekeringan dan
kebanjiran

« Tenaga terlatih yang dapat
menggunakan Sistem
Informasi Kekeringan dan

Kebanjiran
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pendekatan disebut dj
sama berbagai intansi secara terkoord
yang dilaksanakan lebih ditek:
mendesak. Dari kegiatan tahap

PENUTUP
Kegiatan penanganan masalah kekeringan dan banjir melalui ketiga
atas harus dilakukan secara paralel melalui kerja-
inir. Pada tahap awal bentuk kegiatan
inkan pada kegiatan yang krusial yang sudah
awal hasil minimal yang diharapkan ialah:
Metode standard untuk menentukan daerah rawan kekeringan tingkat
Nasional dan Daerah. Metode yang digunakan di tingkat daerah akan
lebih rinci dibanding Pusat.

Peta rawan kekeringan dan kebanjiran kabupaten di Indonesia

Peta lokasi rawan kekeringan dan kebanjiran di tingkat kecamatan di
kabupaten yang dinilai rawan terhadap kekering-an dan kebanjiran
Peta potensi sumberdaya air lokal (Embung,
Prakiraan kondisi cuaca/iklim musim satu m
Software untuk mem

terlampaui di beberapa
satu musim ke depan

Pedoman umum dalam mengantisipatif dan mengatasi masalah
kekeringan atau kebanjiran

Sistem diseminasi hasil anali

sumur bor dan waduk)
usim ke depan

perkirakan peluang tinggi hujan bulanan
lokasi rawan kekeringan dan kebanjiran untuk

sis, data dan informasi dari Pusat ke

€naga operasional lapangan dan dari
tenaga operasional ke petani and pengguna akhir lainnya.
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